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MOTTO

“Ridhalah (terimalah) pembagian yang Allah tetapkan bagimu, maka kamu akan menjadi

orang yang paling kaya (merasa kecukupan)”

*** H.R. Imam Ahmad ***

“Jangan menuntut peristiwa terjadi sesuai keinginanmu, tetapi justru inginkan agar hidup

terjadi seperti apa adanya dan langkah (hidupmu) akan baik adanya”

*** Epictetus ***
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ABSTRAK

Perancangan interior Autis Center dengan konsep universal design di Jakarta

Timur bertujuan sebagai wadah untuk memfasilitasi kegiatan belajar dan terapi anak-

anak (0-19 tahun) dengan gejala spektrum autistik (GSA) dengan menerapkan prinsip

konsep desain universal yang mampu mengakomodasi beragam variasi gejala yang

ditimbulkan masing-masing individu . Perancangan ini menggunakan tema bawah laut

dan gaya modern yang terkesan sederhana, rapih dan bersih. Metode perancangan

yang digunakan adalah Program Metode Desain Kurtz yang terdiri dari tahap orientasi,

tahap pembuatan program dasar, tahap pengulangan, dan tahap desain. Pendekatan

yang digunakan adalah fungsi, ergonomi, perilaku, desain universal, tema dan gaya.

Hasil desain berupa perancangan interior ruang-ruang terapi, kelas, ruang guru, ruang

konsultasi, ruang psikologi, lobby, ruang tunggu, dan toilet.

Kata Kunci: Autisme, gejala spektrum autis, autis center, desain universal
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pada-anak) diakses pada 21 September 2023

Light Sensitivity and Autism Spectrum Disorder
(https://www.theraspecs.com/blog/light-sensitivity-autism/) Diakses pada 26
September 2023

About Universal Design (https://universaldesign.ie/about-universal-design)

https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/3287/kenali-pengklasifikasian-autisme-dan-
cara-penanganannya

Wawancara

Laras (Guru Kelas) , di wawancarai oleh Arini Nurhidayah, 19 september 2023, SLB
Mitra Ananda, Surakarta.

Yetti (Guru Kelas), di wawancarai oleh Arini Nurhidayah, 19 september 2023, SLB
Mitra Ananda, Surakarta.

Anisa (Terapis Okupasi), di wawancarai oleh Arini Nurhidayah, 20 september 2023,
SLB Mitra Ananda, Surakarta.

Ilmi Suci (Fisioterapis), di wawancarai oleh Arini Nurhidayah, 20 september 2023,
SLB Mitra Ananda, Surakarta.

Taci Fitri Anti, di wawancarai oleh Arini Nurhidayah, 20 september 2023, SLB Mitra
Ananda, Surakarta.

https://www.theraspecs.com/blog/light-sensitivity-autism/
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